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PEMBUATAN MODEL PENURUNAN KONDISI PERKERASAN JALAN 

DENGAN MENGGUNAKAN METODE JARINGAN SYARAF BUATAN

ABSTRAKSI

Model penurunan kondisi perkerasan jalan merupakan model yang digunakan untuk 
memprediksi ketahanan perkerasan jalan dimasa yang akan datang. Selama ini, untuk 
memprediksi penurunan kondisi perkerasan jalan biasa digunakan metode regresi. Dalam 
Tugas Akhir ini, untuk memprediksi penurunan perkerasan jalan penulis mencoba 
menggunakan penerapan model penurunan kondisi perkerasan jalan dengan 
menggunakan Artificial Inteligence, dimana salah satu metodenya adalah metode 
jaringan syaraf buatan (JSB) berbasis back propagation.

JSB merupakan suatu sistem pengolah informasi yang mempunyai kemiripan dengan 
sistem kerja jaringan otak manusia. Arsitektur JSB terdiri dari lapisan masukan 
(input layer), lapisan keluaran (output layer), serta beberapa lapisan tersembunyi 
(ihidden layer).

Pada Tugas Akhir ini, penulis menggunakan dua buah data yaitu data Pavement Family A 
Tipe 1 Dan Data Pavement Family B Tipe 3. Data pavement family A tipe 1 
menggunakan 3 unit input layer (nilai kondisi jalan, umur jalan, dan interval nilai 
kondisi), 2 unit hidden layer dan 1 output layer. Sedangkan data pavement family B tipe 
3 menggunakan 2 unit input layer (nilai kondisi jalan dan interval umur jalan), 3 unit 
hidden layer dan 1 output layer.

Bobot (weight) dihasilkan melalui proses randomisasi. Dari hasil proses tersebut didapat 
koefisien determinasi (R2). Berdasarkan Data Pavement A type 1 diperoleh 
R2 = 0.7651 (JSB) dan R2 = 0.7535 (regresi). Sedangkan untuk data pavement family B 
tipe 3 diperoleh R2 = 0.8031 (JSB) dan 0.7539 (regresi).

Berdasarkan identifikasi dan pengujian jaringan syaraf buatan dari kedua data tersebut, 
didapatkan suatu kesimpulan bahwa koefisien determinasi (R2) yang dihasilkan dengan 
metode JSB hasilnya lebih baik dibandingkan koefisien determinasi (R2) yang dihasilkan 
dengan metode analisa regresi.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Melihat perkembangan lalu-lintas dan tingkat keamanan serta kenyamanan 

pemakai jalan maka perlunya penjadwalan pemeliharaan dan perawatan jalan baik itu 

bersifat preventif maupun korektif.

Penanganan konstruksi perkerasan yang bersifat pemeliharaan , penunjang, 

peningkatan, ataupun rehabilitasi dapat dilakukan dengan baik setelah kerusakan- 

kerusakan yang timbul pada perkerasan tersebut diidentifikasi dan dievaluasi 

mengenai penyebab dan akibat dari kerusakan jalan tersebut. Hal ini perlu dilakukan 

karena kerusakan jalan tersebut dapat mengganggu kenyamanan berkendaraan baik 

bagi pengendara maupun bagi penumpangnya.

Di negara-negara yang beriklim tropis khususnya di Indonesia, perkerasan 

jaringan jalan akan sangat mudah rusak diakibatkan oleh cuaca dan temperatur yang 

tinggi. Oleh karena itu, dikembangkan suatu metode yang dapat mengatur dan 

merencanakan sistem pemeliharaan jalan supaya didapatkan biaya yang optimal dan 

mengantisipasi kerusakan jalan yang akan teijadi dalam periode waktu-waktu 

tertentu.

Pavement Management Sistem (PMS) adalah metode yang secara luas telah 

digunakan didunia dalam pengambilan keputusan yang tepat dan konsisten mengenai 

pemeliharaan perkerasan jalan.

Selama ini, dalam penerapan Pavement Management System (PMS) maka 

digunakan metode linier sebagai akomodasi. Dalam kesempatan ini, penulis 

mencoba mengaplikasikan metode jaringan syaraf buatan untuk memprediksi 
penurunan perkerasan jalan dimasa yang akan datang untuk mencapai hasil yang 

lebih baik.

Metode Jaringan syaraf buatan adalah suatu sistem informasi yang mempunyai 

kemiripan dengan sistem jaringan keija otak manusia, sering digunakan untuk
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menyelesaikan suatu permasalahan. Jaringan syaraf buatan terdiri dari lapisan 

masukan, lapisan keluaran, serta lapisan yang tersembunyi. Data-data yang 

digunakan adalah data umur jalan, data nilai kondisi jalan, dan data interval umur 

jalan. Data-data tersebut dimasukkan sebagai data input yaitu X|,x2, dan X3 dan 

kemudian diolah sehingga dapat dihasilkan output.

1.2 Rumusan Permasalahan

Rumusan permasalahan yang diangkat oleh penulis adalah bagaimana 

memodelkan penurunan kondisi perkerasan jalan menggunakan data-data sekunder 

dengan menggunakan metode Jaringan Syaraf Buatan.

13 Tujuan Penulisan

1. Membuat model penurunan kondisi perkerasan jalan dengan menggunakan 

metode Jaringan Syaraf Buatan

2. Membandingkan hasil yang didapat dari metode Jaringan Syaraf Buatan 

dengan model regresi.

1.4 Ruang Lingkup Pembahasan

Ruang lingkup pembahasan dalam penulisan tugas akhir ini adalah

1. Data yang digunakan dalam membuat model penurunan kondisi perkerasan

jalan ini adalah data sekunder yaitu dengan melihat nilai kondisi jalan, umur 

jalan .dan interval umur jalan maka kondisi jalan dimasa yang akan datang 

dapat ditentukan. *

2. Pengolahan data dengan menggunakan metode jaringan syaraf buatan dengan 

bantuan program pascal dengan interface Delphi ( Studi program oleh 

Ahmad Muhtarom, Mahasiswa Teknik Sipil UNSRI angkatan 2000).Cara 

pelatihan Jaringan Syaraf ini dengan menggunakan suatu proses belajar 

terawasi (supervised leaming) karena data-data yang diberikan terdiri dari 
nilai-nilai input dan output.
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1.5 Metode Penulisan

Metode Yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Studi Pustaka/ Literatur

Data-data yang digunakan adalah umur jalan, nilai kondisi jalan, interval 

umur jalan sebagai input dan kemudian diolah dengan menggunakan metode 

jaringan syaraf buatan untuk menghasilkan output yang diinginkan sehingga 

dapat dibuat suatu model.

2. Identifikasi Permasalahan

Setelah data-data telah dimasukkan sebagai nilai input maka kemudian diolah 

sehingga didapatkan suatu prediksi ketahanan perkerasan jalan sehingga 

dapat membuat suatu permodelan dengan menggunakan jaringan syaraf 

buatan.

3. Pengumpulan Data

Setelah data-data diolah maka dibuat disuatu model dengan menggunakan 

metode jaringan syaraf buatan.

4. Pemodelan dengan metode jaringan syaraf buatan

Setelah data-data dikumpulkan, maka dapat dibuat model penurunan kondisi 

perkerasan jalan dengan menggunakan metode jaringan syaraf buatan dari 

parameter-parameter tersebut.

5. Prediksi Dengan Metode Jaringan Syaraf Buatan

Setelah didapatkan suatu model penurunan kondisi perkerasan jalan maka 

kemudian dapat diprediksi apakah metode ini dapat digunakan untuk 

mengetahui kapan jalan itu akan rusak. '

6. Komparatif Output Antara Output Jaringan Syaraf Buatan Dengan Output 

Model Analisis Regresi

Output yang dihasilkan dari metode JSB kemudian dibandingkan dengan 

output yang dihasilkan dari model regresi.
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7. Analisa Dan Kesimpulan

Setelah hasil output didapat, maka dari masing-masing model yang 

didapatkan maka bisa dilihat hasil mana yang lebih baik.

1.6 Sistematika Penulisan

Sesuai dengan metode penulisan ilmiah, maka laporan tugas akhir ini dibagi 

dalam beberapa bab yaitu lima bab dengan sistematika pembahasannya.

Bab 1 Pendahuluan.

Pada bab ini dibahas mengenai latar belakang, tujuan penulisan, ruang lingkup 

pembahasan, metodologi penulisan serta sistematika penulisan.

Bab II Tinjauan Pustaka.

Pada bab ini dibahas mengenai model penurunan kondisi perkerasan jalan yang 

meliputi: tujuan dasar, definisi dasar serta konsep pemodelan penurunan kondisi 

perkerasan jalan. Kemudian mengenai jaringan syaraf buatan yang meliputi definisi, 

perkembangan JSB, dasar jaringan syaraf buatan. Serta klasifikasi jaringan syaraf 

buatan. Aplikasi-aplikasinya pada bidang transportasi dan komponen-komponen 

jaringan syaraf buatan.

Bab III Metodologi Penelitian.

Pada bab ini dibahas tentang studi pustaka, identifikasi permasalahan, 

pengumpulan data, pemodelan dengan metode JSB, prediksi dengan metode jaringan 

syaraf buatan, komparatif output, analisa dan kesimpulan, tahapan-tahapan 

pemodelan dengan metode JSB, serta pengembangan program.

Bab IV Analisa Dan Pembahasan. <

Pada bab ini dibahas mengenai keluaran (output) dari metode jaringan syaraf 

buatan, serta analisa penggunaan JSB.

Bab V Penutup.

Pada bab ini dibahas tentang kesimpulan dan saran.
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